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ABSTRAK

Indeks massa tubuh (IMT) merupakan salah satu parameter antropometrik terjadinya obesitas yang
menjadi masalah kesehatan, dan semakin banyak terjadi pada usia muda. Mahasiswa kedokteran
merupakan bagian dari populasi masyarakat usia muda. Obesitas dapat mempengaruhi kelincahan
otot dan menyebabkan individu memiliki aktifitas fisik yang rendah. Kelincahan adalah
kemampuan individu untuk mengubah arah dengan cepat tanpa kehilangan kecepatan,
keseimbangan, dan kontrol tubuh. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh indeks massa
tubuh terhadap kelincahan otot mahasiswa fakultas kedokteran universitas jenderal soedirman.
Penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan pendekatan belah lintang. Perekrutan
subyek dilakukan dengan metode consecutive sampling. Subyek yang terlibat dalam penelitian ini
adalah 25 mahasiswa dengan kriteria inklusi meliputi jenis kelamin laki-laki, usia 18-24 tahun.Data
IMT dipeoleh dari perhitungan rumus berat badan dalam Kg dibagi kuadrat tinggi badan dalam
meter. Pengukuran kelincahan otot dilakukan menggunakan metode Agility T-test. Pengukuran
kelincahan diulang sebanyak 3 kali dengan jeda istirahat 1-2 menit antar pengukuran dan catatan
waktu terbaik diambil sebagai nilai kelincahan otot. Uji normalitas data menggunakan uji Saphiro-
Wilk dan uji korelasi pearson digunakan dengan nilai p<0,05. Subyek penelitian memiliki rerata
IMT yang normal, yaitu 21,5 + 1,92kg.m'2 dan rerata kelincahan otot 12,82+ 1,44 detik. Hasil uji
korelasi pearson menunjukkan nilai r =-0,45 dan nilai p =0,02. Hal ini dapat disimpulkan terdapat
korelasi positif dengan kekuatan sedang yang bermakna antara IMT dan kelincahan otot. Semakin
besar IMT akan memiliki kelincahan otot yang makin rendah.

Kata Kunci: indeks massa tubuh, kelincahan otot, agility test

ABSTRACT

Body mass index (BMI) is one of the anthropometric parameters of obesity that is a health
problem, and it is happening in the younger. Medical students are part of a young people. Obesity
can affect muscle agility and cause individuals to have low physical activity. Agility is the ability
of individuals to change direction quickly without losing speed, balance and body control. This
study aims to learn the effect of body mass on the agility of students majoring in medicine at
Soedirman General University. This research is an analytic observational study with cross sectional
approach. Subject recruitment was done by consecutive sampling method. The subjects involved in
this study were 25 students with inclusion criteria included men, 18-24 years old. IMT data is
obtained from calculations in Kg.meters. Measurement of muscle agility was performed using the
Agility T-test method. Agility measurement was repeated 3 times with a 1-2 minute break and
measurement of data normality using the Saphiro-Wilk test and Pearson Correlation test with p
<0.05. The study subjects had a normal BMI average, ie 21.5 + 1.92kg.m™ and mean muscle agility
12.82 + 1.44 seconds. Pearson's correlation test results showed the value of r = -0.45 and the value
of p = 0.02. This can be concluded that there is a strong strength between BMI and muscle agility.
The greater the BMI will have lower agility.

Keywords: body mass index, muscle agility, agility test
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PENDAHULUAN

Indeks massa tubuh (IMT) merupakan salah satu parameter antropometrik terjadinya
obesitas, di samping Parameter antropometrik lain misalnya persen lemak tubuh, tebal
lemak sub kutan, dan lingkar perut. Obesitas menjadi masalah kesehatan, dan semakin
banyak usia muda yang mengalami obesitas.

Obesitas merupakan adaptasi kompleks terhadap lingkungan/ perilaku asupan energi
yang tinggi dan pengeluaran energi yang rendah. Obesitas pada usia muda memiliki
kecenderungan yang besar berkembang menjadi diabetes mellitus, dan hipertensi(Sparling,
2007).

Mahasiswa kedokteran merupakan bagian dari populasi masyarakat usia muda.
Penelitian di oman menunjukkan prevalensi obesitas pada mahasiswa yang cukup tinggi,
yaitu over weight 26.73% dan obese (1.49%)(Al-Kilani, Waly dan Yousef, 2012).
Penelitian pada di universitas di Yogyakarta menunjukkan hasil obesitas mahasiswa
mencapai 18,7 % dimana obesitas mahasiswa pria (25,4%) dan wanita (12%) (Wardani et
al., 2015).

Obesitas dapat mempengaruhi kelincahan otot dan menyebabkan individu memiliki
aktifitas fisik yang rendah. Kelincahan adalah kemampuan individu untuk mengubah arah
dengan cepat tanpa kehilangan kecepatan, keseimbangan, dan kontrol tubuh (Ratamess,
2012). Kelincahan otot yang baik berkorelasi positif terhadap peningkatan kemampuan
kognitif, kewaspadaan dan mengingat.(Lennemann et al., 2013) kemampuan tersebut
sangat menunjang keberhasilan studi mahasiswa.

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh indeks massa tubuh terhadap

kelincahan otot mahasiswa fakultas kedokteran universitas jenderal soedirman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fisiologi Fakultas Kedokteran
Universitas Jenderal Soedirman pada bulan maret 2018. Penelitian ini adalah penelitian
observasional analitik dengan pendekatan belah lintang. Perekrutan subyek dilakukan
dengan metode consecutive sampling. Penelititan ini telah memperoleh persetujuan etik
dari Komisi Etik Penelititan Fakultas Kedokteran Universitas Jenderal Soedirman. Subyek
yang terlibat dalam penelitian ini adalah 25 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas

Jenderal Soedirman. Kriteria inklusi meliputi jenis kelamin laki-laki, usia 18-24 tahun.
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seluruh subyek penelitian telah diberikan penjelasan mengenai prosedur penelitian, baik
lisan maupun tulisan dan memberikan persetujuan dengan penandatanganan lembar
informed consent.

Data IMT dipeoleh dari perhitungan rumus berat badan dalam Kg dibagi kuadrat
tinggi badan dalam meter. Tinggi badan diukur menggunakan Stadiometer dengan satuan
terkecil 1 mm. berat badan diukur menggunakan timbangan dengan satuan terkecil 100
gram. Pengukuran kelincahan otot dilakukan menggunakan metode Agility T-test. Subyek
diminta untuk berlari dengan 4 arah berbeda, yaitu front sprint, backward sprint, left
lateral sprint, serta right lateral sprint mengikuti lintasan khusus yang berbentuk huruf T (
lihat gambar 1). Lintasan tersebut disusun dengan ketentuan 3 buah kerucut sebagali
penanda diletakan dengan jarak masingmasing 5 meter pada garis lurus. Kerucut keempat
diletakan 10 meter dari kerucut yang berada di bagian sentral, sehingga membentuk huruf
T. Peneliti mengukur waktu lari subyek dengan stopwatch dan nilai kelincahan yang
didapat dinyatakan dalam satuan waktu (detik). Pengukuran kelincahan diulang sebanyak 3
kali dengan jeda istirahat 1-2 menit antar pengukuran dan catatan waktu terbaik diambil
sebagai nilai kelincahan otot.

Uji normalitas data menggunakan uji Saphiro-Wilk dan uji korelasi pearson

digunakan dengan nilai p<0,05.

3 .
— 1. front sprint
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Gambar 1. Lintasan pengukuran kelincahan otot menggunakan Agility T-test
HASIL DAN PEMBAHASAN

Subyek penelitian ini adalah 25 mahasiswa laki-laki di Fakultas Kedokteran

Universitas Jenderal Soedirman angkatan 2015 sampai 2017. Umur responden berkisar
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antara 18-21 tahun yang berarti termasuk kategori kelompok umur dewasa muda dengan
rerata umur 19,3 £ 0,9 tahun (Tabel 1).
Tabel 1 data Penelitian

Variabel (n=25) Mean SD Median  Minimum  Maksimum
Usia (tahun) 19,32 0,98 19 18 21
IMT (kg/m?) 21,52 1,92 22,2 18,6 24,8
Kelincahan (detik) 12,98 1,44 12,6 10,7 16,9

Subyek penelitian memiliki rerata IMT yang normal, yaitu 21,5 + 1,92kg.m™ dan
rerata kelincahan otot 12,82+ 1,44 detik. Apabila subyek di kelompokkan berdasar kriteria
obesitas WHO, sebagian besar subyek (68%) memiliki IMT normal, namun over Weight
juga besar proporsinya (28%) (Lihat tabel 2). Hasil ini menunjukkan proporsi over weight
lebi tinggi dari penelitian di Oman (Al-Kilani, Waly dan Yousef, 2012) , maupun
Yogyakarta (Wardani et al., 2015).

Tabel 2 klasifikasi subyek penelitian berdasar Indeks Masssa Tubuh

Variabel (n=25) IMT %
Under Weight <18,5 4,0
normal 18,5-22,99 68,0
Over Weight >23-,24,99 28,0
Obesity >25 0

(WHO, 2000)

Individu dengan nilai IMT yang tergolong obesitas cenderung memiliki ukuran tubuh
yang besar, sehingga berdampak pada pergerakan tubuh yang lambat dan terbatas
(Warburton, Nicol dan Bredin, 2006). Secara hormonal, kondisi obesitas pada laki-laki
akan menyebabkan pemecahan hormon testosteron yang berakibat pada penurunan massa
otot(Shores et al., 2012). Individu dengan obesitas memiliki beban tubuh yang berat,
mengakibatkan beban yang besar pada lutut untuk menopang tubuh.

Subyek yang diikutsertakan dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki. Jenis
kelamin memiliki pengaruh terhadap tingkat kelincahan. Laki-laki memiliki hormon
testosteron yang bekerja meningkatkan massa otot, sehingga otot pada tubuh laki-laki lebih
tebal, kuat, dan memiliki massa yang lebih besar dibandingkan otot pada tubuh perempuan

(Sherwood, 2016). Massa otot yang besar memudahkan otot untuk berkontraksi dengan
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kuat dan cepat, sehingga memampukan tubuh untuk bergerak dengan lincah(Kenney,
Wilmore dan Costill, 2015).

Uji normalitas data Shapiro-Wilk menunjukkan data IMT dan kelincahan otot
terdistribusi normal, dengan nilai p masing masing 0,06 dan 0,18 (p>0,05). Hasil uji
korelasi pearson menunjukkan nilai r =-0,45 dan nilai p =0,02. Hal ini berarti terdapat
korelasi positif dengan kekuatan sedang yang bermakna antara IMT dan kelincahan otot.
Semakin besar IMT akan memiliki kelincahan otot yang makin rendah.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya (Ko dan You, 2015) yang
juga menunjukan hasil yang serupa pada 2 sub wilayah di sasang, korea selatan. Penelitan
(Ko dan You, 2015) memiliki keuatan yang lemah (r= -0,03 & r-0,06). Subyek pada
penelitian tersebut adalah wanita dengan aktifitas fisik yang rendah.

Aktifitas fisik mempengaruhi masa otot, suplai darah, koordinasi saraf-otot
(Ratamess, 2012; Kenney, Wilmore dan Costill, 2015). Latihan fisik teratur dapat
meningkatkan kelincahan otot(Lehnert et al., 2013).

Penelitian ini dilakukan pada subyek yang teratur melakukan aktifitas fisik sedang.
Meskipun demikian, terdapat variasi dalam jenis latihan/ aktifitas fisik yang dilakukan,
antara lain sepak bola, basket, bola voli, dan jogging. Aktifitas/ latihan yang berbeda akan
memberikan rangsangan dan proses adaptasi yang berbeda dalam koordinasi saraf-otot,
masaa otot pada bagian tubuh yang berbeda pula. Pengukuran kelincahan otot pada
penelitian ini menggunakan metode Agility Test yang bertumpu pada aktifitas tungkai
bawah. Hal ini dapat menjadi keterbasan dalam ekstrapolasinya ke populasi/ masyarakat.
Terbuka peluang untuk dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kelincahan otot,
misalnya berkaitan dengan efek latihan pada berbagai kelompok IMT terhadap kelincahan

otot.

KESIMPULAN
Terdapat pengaruh IMT terhadap kelincahan otot dengan arah positif dan kekuatan

sedang. Semakin besar IMT akan memiliki kelincahan otot yang makin rendah.

UCAPAN TERIMA KASIH
Peneliti mengucapkan terimakasin kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat Universitas Jenderal Soedirman yang telah memberikan hibah penelitian skim

peningkatan kompetensi sehingga terselenggara penelitian ini.
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